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ABSTRAK 

Broken home adalah kondisi tidak berfungsinya peran keluarga karena sering terjadi 

perselisihan yang menyebabkan pertengkaran dan berakhir pada perceraian. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui interaksi sosial dan presepsi pendidikan siswa broken home. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian studi kasus. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi partisipatif, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

analisis data dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Simpulam 

penelitian ini adalah 1) proses interaksi sosial siswa keluarga broken home terjadi kerjasama, 

simpati dan akamodasi yang sangat rendah, sering terjadi pertikaian, 2) Persepsi pendidikan 

yang muncul yaitu pendidikan sebagai sarana untuk berinteraksi dengan teman sebaya, 

pendidikan  untuk menambah ilmu pengetahuan , pendidikan untuk menggapai cita - cita, dan 

pendidikan untuk menumbuhkan karakter. Siswa dengan keluarga broken home melaksankan 

pendidikan berdasarkan apa yang difikirkan (meaning). Dalam proses penafsirannya 

dipengaruhi oleh tindakan-tindakan orang lain dalam proses interaksi seperti perhatian dari 

guru, interaksi dengan teman sebaya, motivasi untuk melaksanakan pendidikan dari wali siswa 

(languange). Proses pemaknaan disempurnakan melalui interaksi yang terjadi dengan guru 

dalam proses KBM, wali siswa dilingkungan keluarga dan teman sebaya baik dalam proses KBM 

maupun bermain bersama (thought). 

Kata kunci: Broken Home, Interaksi Sosial, Persepsi Pendidikan 

 

Abstract 

 Broken home is a condition of the non-functioning of the family's role because disputes 

often occur which cause quarrels and end in divorce. This study aims to determine the social 

interaction and educational perceptions of broken home students. This study uses qualitative 

research with a case study research design. Data collection techniques using participatory 

observation, interviews and documentation. Data analysis techniques with data reduction, data 

presentation and conclusion drawing. The symptoms of this study are 1) the process of social 

interaction of broken home family students occurs in collaboration, sympathy and acamodation 

are very low, frequent disputes occur, 2) Perception of education that emerges namely education 

as a means to interact with peers, education to increase knowledge, education to reach ideals, 

and education to grow character. Students with broken home families carry out education based 

on what is thought (meaning). In the process of interpretation is influenced by the actions of 

others in the process of interaction such as the attention of the teacher, interaction with peers, 

motivation to carry out education from the guardians of students (languange). The meaning 

process is enhanced through interactions that occur with the teacher in the KBM process, the 

guardians of students within the family and peers both in the KBM process and playing together 

(thought). 

Keywords: Broken Home, Social Interaction, Educational Perception 
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PENDAHULUAN 
Kewajiban mencerdaskan kehidupan 

bangsa sebagai salah satu tujuan negara 

wajib diikuti oleh seluruh komponen bangsa. 

Pendidikan bagi umat manusia merupakan 

kebutuhan sepanjang hayat. Pendidikan 

mencakup semua anggota masyarakat dari 

jenis golongan usia agar mampu mengikuti 

perubahan sosial dan pembangunan [1]. 

Pendidikan memiliki peranan penting 

yang harus dioptimalkan oleh seluruh 

masyarakat. Setiap warga negara memiliki 

kewajiban untuk untuk menempuh 

pendidikan. Hal tersebut sesuai dengan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

20 Bab IV Pasal 6 Tahun 2003 bahwa, Setiap 

warga negara yang berusia tujuh sampai 

dengan lima belas tahun wajib mengikuti 

pendidikan[2]. Salah satu program 

pemerintah dalam mewujudkan amanat 

undang-undang tersebut adalah dengan 

program pendidikan wajib belajar 9 tahun. 

Anak harus mengikuti pendidikan pada 

jenjang Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah 

Ibtidaiah (MI) atau sederajat dan pendidikan 

menengah yaitu SMP/MTs atau sederajat. 

Dalam pasal tersebut jelas sekali dijabarkan 

bahwa setiap keluarga yang memiliki anak 

usia sekolah wajib untuk memberikan 

pendidikan yang layak sesuai jenjang 

pendidikan. 

Idealnya perkembangan anak akan 

optimal apabila orang tua dapat 

mengoptimalkan peran dan fungsi dalam 

keluarga. Akan tetapi, tidak semua keluarga 

dapat memenuhi gambaran ideal tersebut. 

Kondisi keluarga yang baik tentu akan 

berpengaruh positif terhadap perkembangan 

anak dan begitupun sebaliknya kondisi 

keluarga yang tidak kondusif akan 

berdampak negatif terhadap perkembangan 

anak. Kondisi yang tidak kondusif dalam 

keluarga dapat menimbulkan keretakan 

keluarga atau krisis keluarga (broken home). 

Keadaan keluarga yang krisis dapat 

menimbulkan kerugian pada banyak pihak 

terutama pada anak [3]. Broken Home 

diartikan dengan kondisi keluarga yang tidak 

harmonis dan tidak berfungsinya peran 

keluarga karena sering terjadi keributan serta 

sering terjadi perselisihan yang 

menyebabkan pertengkaran dan berakhir 

pada perceraian [4].  

Kasus keluarga broken home banyak 

sekali terjadi di banyak keluarga baik di 

lingkungan perkotaan bahkan sampai di 

pedesaan. Salah satunya di Desa Jatirokeh, 

kecamatan Songgom, Kabupaten Brebes. 

Berdasarkan hasil obsevasi di lapangan, 

angka perceraian di desa tersebut cukup 

tinggi. Banyak siswa yang bersekolah di 

desa tersebut memiliki latar belakang dari 

keluarga broken home. Salah satunya di SD 

Negeri Dukuh Payung. Sekolah ini 

menampung siswa berasal dari berbagai 

macam latar belakang dan kondisi keluarga 

yang berbeda baik dari segi ekonomi 

maupun struktur sosial masyarakat. 

Berdasarkan hasil observasi diketahui  

tingginya latar belakang siswa di SD 

tersebut berasal dari keluarga broken home 

dikarenakan budaya yang berkembang di 

desa Jatirokeh banyak perempuan yang 

sudah menikah kemudian memutuskan 

merantau atau bahkan menjadi tenaga kerja 

wanita di Luar Negeri. Faktor ekonomi 

menjadi latar belakang tingginya angka 

perempuan di Desa Jatirokeh merantau atau 

menjadi TKW. Hal ini menyebabkan fungsi 

keluarga menjadi pincang. Bertukarnya 

peran ayah menajadi ibu, dan ibu menjadi 

ayah yang akhirnya menjadi masalah 

klasikal mengakibatkan perselisihan dan 

berujung kepada perceraian. 

Siswa  yang berasal dari keluarga 

broken home tinggal bersama orang 

orangtua wali yakni nenek, kakek atau 

saudara dari kedua orangtuanya, karena 

orang tuanya berpisah dan bekerja. Siswa 

korban broken home ada yang memutuskan 

untuk tinggal tidak bersama ayahnya, 

sehingga peran serta orangtua dalam 

membantu pendidikan kurang optimal. 

Keluarga yang disebut broken home dapat 

memengaruhi tumbuh kembang anak dalam 

keluarga. Perkembangan anak dalam 

keluarga tergganggu dengan adanya masalah 

keluarga. Keluarga merupakan tempat yang 

penting untuk perkembangan anak dalam 

keluarga secara fisik, emosi, spriritual, dan 

sosial. Salah satu dampak broken home pada 

diri siswa salah satunya akan mempengaruhi 

pola pikir siswa terhadap keberlanjutan 

pendidikan. Hal tersebut mempengaruhi 

pola interaksi sosial siswa dan  munculnya 

berbagai persepsi pendidikan untuk  siswa di 
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tingkat sekolah dasar yang ada di SD Negeri 

Dukuh Payung. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) 

untuk mengetahui bagaimana interaksi 

sosial siswa broken home (2) untuk 

mengetahui bagaimana persepsi pendidikan 

untuk siswa broken home. 

 

KAJIAN TEORI 
Broken home adalah keluarga retak 

(broken home) dapat dilihat dari dua aspek 

yaitu: 1) strukturnya tidak utuh lagi karena 

salah satu meninggal/bercerai dan 2) tidak 

bercerai namun struktur keluarganya tidak 

utuh lagi [5]. Aspek yang kedua yang sering 

dijumpai dalam keluarga yang salah satu 

otang tuanya sering tidak dirumah atau tidak 

menunjukkan kasih sayang lagi dalam 

keluarga, misalnya orangtua sering 

bertengkar sehingga keluarga tidak sehat 

secara psikologis. The common disputes 

between a husband and a wife are the 

financial issue, sexual misunderstanding, 

early marriage, teen pregnancy, education, 

health problem, etc [6]. Hal ini mengandung 

maksud broken home umumnya 

disebabakan oleh sikap egois antara ayah 

dan ibu, masalah ekonomi, masalah seksual, 

pernikahan dini, kehamilan di usia remaja, 

masalah kesibukan, masalah pendidikan, 

masalah kesehatan, dan lain-lain.  

Pendidikan terdiri dari lima metode 

yaitu a) metode mauizah (nasihat), metode 

ini berorientasi pada pembinaan nilai-nilai b) 

metode ibrah (perenungan), metode ini 

mengajak anak untuk mengembangkan nalar 

dan intuisinya c) metode hiwar (dialog), 

metode ini melibatkan anak secara dialogis 

dalam proses pembelajaran, d. metode 

keteladanan yang baik, metode ini 

ditekankan agar nilai-nilai yang dibinakan 

kepada terdidik dapat terbaca secara konkret 

e) metode amsal (perumpamaan), metode 

pendidikan ini membantu pemahaman 

terdidik dengan menggunakan 

perumpamaan yang konkret untuk 

memudahkan memahami sesuatu yang 

abstrak [7].  

Interaksi sosial merupakan 

hubungan sosial yang dinamis menyangkut 

hubungan antar orang, antar kelompok, 

maupun individu dengan kelompok manusia 

[8]. Interkasi sosial juga diartikan aktivitas-

aktivitas yang tampak ketika antar individu 

ataupun kelompok manusia melakukan 

hubungan satu sama lain. Interaksi simbolik 

bertumpu pada tiga premis: (1) manusia 

bertindak terhadap sesuatu berdasarkan 

makna-makna yang  pada sesuatu itu bagi 

mereka. (2) makna tersebut berasal dari 

interaksi sosial seseorang dengan orang lain. 

(3) makna tersebut disempurnakan disaat 

proses interaksi sosial berlangsung. Dari 

ketiga premis tersebut dapat dimaklumi 

apabila bagi teori ini, konsep individu, 

interaksi dan interpretasi merupakan tiga 

terminologi kunci dalam memahami 

kehidupan sosial [9]. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 

Dukuh Payung desa Jatirokeh, Kec. 

Songgom, Kab. Brebes. Metode Penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus. 

Sumber data dalam penelitian ini yaitu 

terdiri dari 3 siswa yang berasal keluarga 

broken home kelas VI, 2 wali siswa dan 1 

wali kelas dari siswa broken home. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Keabsahan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Interaksi Sosial Siswa Broken Home
  

Proses interaksi sosial siswa broken home 

di SD Negeri Dukuh Payung desa Jatirokeh, 

Kec. Songgom, Kab. Brebes yang terjadi 

berdasarkan hasil penelitian adalah proses 

kerjasama, simpati dan akamodasi yang 

masih rendah. Proses disosiatif dalam 

interaksi siswa anak broken home lebih 

dominan muncul daripada proses asosiatif. 

Proses disosiatif adalah proses sosial yang 

mengarah pada konfik atau dapat 

merenggangkan solidaritas kelompok 

https://www.temukanpengertian.com/2013/09/pengertian-konflik.html
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sedangkan proses asosiatif adalah 

proses interaksi pranata sosial yang menuju 

terbentuknya persatuan [8]. Bentuk 

disosiatif yang muncul adalah bentuk  

kontravensi dan pertentangan. Kontravensi 

adalah sebuah bentuk interaksi sosial yang 

ditandai dengan adanya ketidakpastian 

tentang diri seseorang ataupun sesuatu yang 

terdapat dalam perasaan yang tidak bisa 

disembunyikan. Salah satu bentuk 

kontravensi yang muncul adalah perasaan 

yang mudah tersinggung, emosi yang 

meluap-luap muncul pada diri siswa broken 

home. Ketidakstabilan emosi menyebabkan 

mereka sulit untuk mengendalikan diri. 

Kesulitan mengendalikan diri inilah yang 

menyebabkan sering munculnya 

pertentangan baik individu atau kelompok. 

Bentuk pertentangan yang sering muncul 

adalah pertikaian antar teman sebaya. 

Penyimpangan dalam interaksi sosial 

terutama terjadi pada siswa laki-laki. Dalam 

kasus pertikaian yang muncul terlihat belum 

adanya akomodasi. disitulah disimpulkan 

terjadilah penyimpangan pada interaksi 

sosial siswa broken home.  

 

2. Persepsi Pendidikan Siswa Broken 

Home 

Persepsi pendidikan yang muncul dari 

sudut pandang siswa yang berasal dari 

keluarga  broken home sebagai berikut. 

a. Pendidikan sebagai sarana berinteraksi 

dengan teman sebaya. 

Peran pemenuhan kebutuhan fisik 

dapat terpenuhi baik diperoleh dari ayah 

atau ibu yang masih memberikan nafkah 

untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari. 

Akan tetapi, untuk pemenuhan kebutuhan 

psikis dalam hal ini peran pemberian 

motivasi belajar masih belum bisa 

tergantikan dari peran ayah dan ibu utuh. 

Keadaan siswa dari keluarga broken 

home menyebabkan mereka harus 

menjalani hidup tidak utuh, hanya tinggal 

dengan ibunya atau tinggal dengan 

ayahnya saja, bahkan ada yang tinggal 

tidak dengan keduanya (hidup dengan 

nenek atau sanak keluarga).  

Keadaan demikian membuat siswa 

menjadi lemah dalam memotivasi diri. 

Siswa memerlukan sosok yang mampu 

membuat mereka merasa dihargai dan 

dianggap oleh lingkungannya. Teman 

sebaya inilah sebagai sosok yang 

dianggap mampu menerima keadaan 

siswa dalam kondisi lemah sekalipun. 

Siswa  merasa mendapatkan dukungan 

sosial, moral, bahkan emosional dari 

interaksi dengan teman sebaya. 

Interaksi dengan teman sebaya 

inilah mampu menggantikan rasa 

kesepian yang dirasakan dari anak-anak 

broken home karena tidak utuhnya peran 

keluarga. Teman-teman sebaya sebagai 

motivasi internal yang membuat mereka 

tetap menganggap bahwa pendidikan itu 

penting untuk mereka. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, didapat hasil 

bahwa teman sebaya berperan untuk 

memberikan dukungan sosial, moral, 

emosional bagi siswa dan agen sosialisasi 

bagi siswa [10]. 

b. Pendidikan  sebagai sarana yang dapat 

menambah ilmu pengetahuan.  

Persepsi pendidikan yang muncul 

menurut pandangan siswa dari keluarga 

broken home menganggap pendidikan 

sebagai hal yang penting. Hal ini terlihat 

walaupun dengan keadaan keluarga yang 

sudah tidak utuh, siswa tetap bersekolah. 

Siswa bersekolah dengan latar belakang 

alasan yang berbeda-beda. Siswa 

menganggap melalui pendidikan mampu 

mendapatkan pengalaman hidup, 

pengetahuan, kecerdasan, dan 

keterampilan yang tidak didapatkan dari 

terlaksananya fungsi dan peran keluarga 

utuh.  

Pada dasarnya pendidikan 

mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Sumber daya manusia 

merupakan aset utama dalam 

membangun suatu bangsa. Ketersediaan 

sumber daya alam (natural resources) 

yang melimpah dan adanya sumber daya 

modal serta teknologi yang semakin 

canggih, tidak akan mempunyai 

kontribusi yang bernilai tambah, tanpa 

didukung oleh adanya sumber daya 

manusia (human resources) yang 

berkualitas. Hal ini selaras dengan 

amanat Undang-Undang yang 

menyatakan bahwa usaha sadar dan 

http://temukanpengertian.blogspot.com/2013/09/pengertian-interaksi.html


16 
Jurnal KONTEKSTUAL, Volume 1, No. 02, Februari 2020, pp. 12-18 

 

 
PERSEPSI PENDIDIKAN BAGI SISWA BROKEN HOME STUDI KASUS SDN DUKUH PAYUNG 

JATIROKEH 

(DIAH SUNARSIH, YULI SUNARTI) 

terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar 

siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya masyarakat, bangsa, dan Negara 

[2].  

Hal ini juga selaras dengan pendapat 

yang  menyatakan arti pentingnya 

pendidikan dalam mencerdaskan bangsa. 

Menurutnya bangsa yang tidak cerdas 

hanya mengikuti emosi belaka atau 

dangkal cara penggagasannya [11]. 

 

c. Pendidikan sebagai sarana untuk 

menggapai cita- cita dan meraih masa 

depan. 

Pendidikan adalah suatu kewajiban 

dan hak setiap anak. Melalui pendidikan 

diharapkan siswa yang mengalami 

broken home memiliki kesempatan dan 

hak yang sama dalam menggapai cita-

cita dan memperoleh kesuksesan dimasa 

depan. Pendidikan dianggap sebagai 

harapan untuk menyongsong masa 

depan yang lebih baik. Asas belajar 

sepanjang hayat (life long learning) 

yang merupakan misi pendidikan 

seumur hidup (life long education) harus 

selalu ditegakkan Peran pendidikan 

sekolah dasar sebagai pondasi untuk 

melanjutkan pendidikan yang lebih 

tinggi harus berkembang optimal. Maka 

anak dengan kondisi keluarga atau latar 

belakang sosial apapun , anak harus 

tetap mengenyam pendidikan. Hal ini 

selaras dengan pendapat Sonhaji bahwa 

peran sekolah dasar menjadi sangat 

penting dan strategis sebagai pendidikan 

formal yang diterima oleh para siswa 

untuk melandasi pendidikan selanjutnya 

yaitu Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) dan memengaruhi jenjang-

jenjang pendidikan selanjutnya [12]. 

d. Pendidikan sebagai sarana 

menumbuhkan karakter. 

Pendidikan informal seperti 

keluarga  (orangtua) harus mampu 

menunjukkan nilai-nilai moralitas bagi 

anak-anaknya dan harus mampu 

memberikan lingkungan atau suasana 

yang kondusif bagi pengembangan 

karakter anak. Peran yang menonjol 

dalam pembentukan karakter anak 

justru didapat dari fungsi keluarga. 

Ketika anak mengalami broken home, 

maka fungsi keluarga menjadi pincang. 

Akibatnya, pemerolehan teladan 

karakter yang membentuk konsep diri 

pada siswa rendah. Oleh sebab itu, 

peran penumbuhan karakter yang 

positif inilah yang dianggap penting 

bagi anak dengan adanya pendidikan. 

Melalui pendidikan siswa dari keluarga 

broken home menganggap 

pembelajaran di sekolah mampu 

memberikan teladan yang positif untuk 

anak berkembang dengan karakter yang 

positif. Sekolah atau tempat pendidikan 

inilah yang menjadi jalan untuk siswa 

membentuk konsep didri yang positif. 

Pendidikan bukan   hanya   

memberikan wawasan atau ilmu 

pengetahuan  dan  nasehat  tetapi  juga  

harus dapat memberikan     contoh     

nyata. Contoh nyata tersebut    berupa 

perilaku - perilaku yang posistif agar 

siswa termotivasi untuk    meneladani 

perilaku     tersebut,     sehingga siswa    

dapat  membentuk  konsep  diri yang   

positif.  Tuntutan kurikulum 2013 juga 

menyebutkan bahwa ranah penilaian 

dalam diri siswa harus meliputi tiga 

ranah yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.  

Hal ini menunjukkan bahwa 

dalam pembelajaran di sekolah tidak 

hanya orientasi pada pengetahuan, tapi 

penumbuhan sikap positif dalam setiap 

pembelajaran juga penting dilakukan. 

Kegiatan-kegiatan positif yang 

menumbuhkan karakter wajib 

dikembangkan. Hasil tersebut 

menunjukkan kesesuaian dengan hasil 

penelitian terdahulu bahwa pendidikan 

karakter tidak hanya ditanamkan 

melalui kegiatan belajar mengajar di 

kelas, tetapi juga dapat dilakukan 

melalui berbagai kegiatan 

pembudayaan di sekolah (school 

culture) [13]. 

             Siswa dengan keluarga broken home 

dalam interaksi sosial adalah aktor yang 

otonom. Siswa dengan keluarga broken 
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home melaksankan pendidikan berdasarkan 

apa yang difikirkan (meaning). Dalam 

proses penafsirannya dipengaruhi oleh 

tindakan-tindakan orang lain dalam proses 

interaksi seperti, perhatian dari guru, 

interaksi dengan teman sebaya, motivasi 

serta dorongan untuk melaksanakan 

pendidikan dari wali siswa juga menjadi 

faktor yang mempengaruhi proses 

penafsiran (languange). Proses pemaknaan 

disempurnakan melalui interaksi yang 

terjadi dengan guru di dalam proses KBM, 

wali siswa dilingkungan rumah dalam 

kehidupan sehari-hari dan teman sebaya baik 

dalam proses KBM maupun ketika bermain 

bersama (thought). 

Adanya motif siswa dari keluarga 

broken home dalam melaksanakan 

pendidikan  menjadi wujud  

mempersepsikan pendidikan. Motif ingin 

bermain di sekolah, bertemu teman sebaya, 

mendapatkan perhatian dari guru dan teman-

temannya,  mendapatkan ilmu, menjadi 

wujud simbol yang menengai terjadinya 

proses respon yang diberikan oleh siswa 

terhadap pelaksanaan pendidikan. Proses 

tersebut membentuk berbagai persepsi 

tentang pendidikan, pendidikan tidak hanya 

suatu hal yang disadari sangat penting dan 

wajib dilaksanakan, melainkan menjadi 

wadah untuk siswa dengan keluarga broken 

home belajar banyak hal dan dominasi 

disosiatif menjadikan pendidikan juga 

sebagai tempat melampiaskan dan mengisi 

kekosongan hati karena siswa kurang 

mendapatkan perhatian dari orangtua. 

 

SIMPULAN 

Proses interaksi sosial siswa dari 

keluarga broken home terjadi kerja sama, 

simpati dan akamodasi yang sangat rendah, 

sering terjadi pertikaian dimana disosiatif 

lebih dominan daripada asosiatif. 

 Pendidikan tingkat sekolah dasar 

bagi siswa dari keluarga broken home yaitu 

pendidkan sebagai sarana untuk berinteraksi 

dengan teman sebaya, pendidikan  sebagai 

sarana yang dapat menambah ilmu 

pengetahuan, pendidikan sebagai sarana 

untuk mewujudkan cita- cita, dan 

pendidikan sebagai sarana menumbuhkan 

karakter.  

Siswa dengan keluarga broken home 

dalam interaksi sosial adalah aktor yang 

otonom. Siswa dengan keluarga broken 

home melaksankan pendidikan berdasarkan 

apa yang difikirkan (meaning). Dalam 

proses penafsirannya dipengaruhi oleh 

tindakan-tindakan orang lain dalam proses 

interaksi seperti, perhatian dari guru, 

interaksi dengan teman sebaya, motivasi 

serta dorongan untuk melaksanakan 

pendidikan dari wali siswa menjadi faktor 

yang mempengaruhi proses penafsiran 

(languange). Proses pemaknaan 

disempurnakan melalui interaksi yang 

terjadi dengan guru di dalam proses KBM, 

wali siswa dilingkungan rumah dalam 

kehidupan sehari-hari dan teman sebaya baik 

dalam proses KBM maupun ketika bermain 

bersama (thought). 

Hendaknya bagi pengelola satuan 

pendidikan, diharapkan dapat memberikan 

pelayanan khusus dan dukungan penuh 

terhadap siswa dari keluarga broken home 

dalam  memperoleh pendidikan sehingga 

dapat berkembang optimal. 
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